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Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 4.75

Stock 7-Feb 8-Feb %

IHSG 6935.301 6940.124 0.07

LQ45 956.606 958.948 0.24

S&P 500 4164 4117.86 (1.11)

Dow Jones 34156.69 33949.01 (0.61)

Nasdaq 12113.79 11910.52 (1.68)

FTSE 100 7864.71 7885.17 0.26

Hang Seng 21298.7 21283.52 (0.07)

Shanghai 3248.094 3232.106 (0.49)

Nikkei 225 27685.47 27606.46 (0.29)

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 8-Feb 9-Feb %

USD/IDR 15165 15130 (0.23)

EUR/IDR 16264 16230 (0.21)

GBP/IDR 18313 18271 (0.23)

AUD/IDR 10523 10499 (0.23)

NZD/IDR 9590 9568 (0.23)

SGD/IDR 11434 11408 (0.23)

CNY/IDR 2234 2229 (0.23)

JPY/IDR 115.28 115.02 (0.22)

EUR/USD 1.0725 1.0727 0.02 

GBP/USD 1.2076 1.2076 0.00 

AUD/USD 0.6939 0.6939 0.00 

NZD/USD 0.6324 0.6324 0.00 

Bond 7-Feb 8-Feb %

INA 10yr (IDR) 6.716 6.651 (0.97)

INA 10yr (USD) 4.755 4.759 0.08

UST 10yr 3.6735 3.6098 (1.73)
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N e w s  U p d a t e  

Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.28 0.34

US 6.50 (0.1 )

1. LAPORAN KEUANGAN DAN KOMENTAR PEJABAT FED LEMAHKAN BURSA AS
Agenda rilis beberapa laporan keuangan yang dibawah ekspektasi investor dan pernyataan
beberapa pejabat Fed melemahkan bursa saham Amerika semalam. Pelemahan dipimpin oleh
saham teknologi imbas turunnya saham Alphabet yang merupakan induk dari Google karena
kekuatiran bahwa Alphabet akan menghadapi persaingan lebih ketat dari Artificial
Intelligence.

4. FX & BONDS MARKET
Mayoritas mata uang majors sempat bergerak menguat pada perdagangan bursa Asia
kemarin, namun kembali terkoreksi melemah terhadap USD merespon beberapa komentar
dari pejabat Fed tadi malam yang menyatakan bahwa kenaikan suku bunga masih diperlukan
dan akan bertahan untuk sementara waktu (higher for longer).

Pada perdagangan kemarin, USDIDR kembali bergerak menguat setelah mengalami
pelemahan 2 hari berturut. Spot USD/IDR dibuka di level 15.145 – 15.155. Spot kemudian
bergerak lebih rendah ke 15.100 sebelum diperdagangkan stabil di level 15.120 – 15.125.
Mendekati penutupan market, USD/IDR kembali melemah menyentuh level 15.105, dan
ditutup di level 15.095 – 15.105. Pada perdagangan hari ini, spot dibuka di level 15.110 –
15.130 dengan indikasi range perdagangan di 15.090 – 15.150.

Dari pasar obligasi, terlihat inflow terutama dari investor asing kembali masuk dan
mensupport harga bonds setelah adanya koreksi pasca rilis data NFP Jumat lalu. Demand
terlihat cukup tinggi pada seri-seri obligasi tenor menengah.

2.     BURSA SAHAM LONDON SENTUH REKOR TERTINGGI  
Bursa saham Eropa bergerak atraktif pada perdagangan kemarin setelah Jerome Powell 
mengatakan bahwa Amerika Serikat telah memasuki tahap disinflasi, suatu keadaan ekonomi 
dimana harga naik dengan kecepatan yang melambat. Bursa saham London FTSE100 sempat 
menyentuh rekor tertinggi saat intraday trading.

E c o n o m i c  C a l e n d a r  

3.    KONSUMEN INDONESIA LEBIH OPTIMIS
Keyakinan Konsumen Indonesia naik menjadi 123 pada bulan Januari dari bulan sebelumnya
pada Desember di 119.9. Level ini merupakah level tertinggi sejak Agustus tahun lalu, 
didorong oleh penurunan Inflasi lebih lanjut. Sentiment rumah tangga, ketersediaan lapangan
kerja dan prospek ekonomi negara menunjukan kenaikan.

DE – Inflation Rate MoM and YoY         
US – Initial Jobless Claims
US – FED Waller Speech
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